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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA PELAJARAN IPAS DI SD NEGERI 101739 SEI MENCIRIM T.A 2025/2026

The Effect of the Word Square Learning Model on the Learning Outcomes of Fourth Grade Students in the IPAS Subject at SD Negeri 101739 Sei Mencirim for the 2025/2026 Academic Year

Debora br Sitepu (1), Krista Surbakti(2), Irwansyah(3)
1)2)3) Prodi PGSD FKIP Universitas Quality,
Jl. Ringroad-Ngumban Surbakti No. 18 Medan,  Kode Pos 20132, Indonesia

ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Word Square terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri 101739 Sei Mencirim Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS siswa yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan keaktifan siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 57 orang, terdiri dari kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Word Square dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Penerapan model Word Square terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Dengan demikian, model pembelajaran Word Square dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 
Kata kunci: Word Square, hasil belajar, IPAS, siswa sekolah dasar

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of the Word Square learning model on the learning outcomes of fourth-grade students in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject at SD Negeri 101739 Sei Mencirim in the 2025/2026 academic year. This research was motivated by the low learning outcomes of students caused by the use of conventional teaching methods that do not actively engage students in the learning process. The research employed a quantitative approach using a quasi-experimental design. The population as well as the sample consisted of all fourth-grade students totaling 57 students, with class IV A as the experimental class and class IV B as the control class. Data were collected through learning outcome tests in the form of pretests and posttests. The data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing. The results showed that there was a difference in learning outcomes between students taught using the Word Square learning model and those taught using conventional methods. The application of the Word Square learning model had a significant effect on improving students’ learning outcomes in the IPAS subject. Therefore, the Word Square learning model can be used as an effective alternative learning strategy to enhance elementary school students’ learning outcomes. 
Keywords: Word Square, learning outcomes, IPAS, elementary school student.

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya sistematis yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar mampu menghadapi tantangan kehidupan dan berperan aktif dalam masyarakat. Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran menjadi pondasi penting dalam membentuk kemampuan dasar siswa, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Salah satu mata pelajaran yang berperan besar dalam perkembangan kognitif dan sikap ilmiah siswa adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran ini mengajarkan konsep-konsep mendasar tentang alam, lingkungan, dan fenomena sosial yang ada di sekitar siswa. Dengan penguasaan materi IPAS yang baik, siswa diharapkan mampu memahami keterkaitan antara ilmu pengetahuan dan kehidupan sehari-hari serta memiliki kemampuan berpikir kritis dan logis.
Berbicara tentang pendidikan, hampir semua kegiatan yang dilakukan adalah belajar. Belajar adalah proses seseorang yang mengalami perubahan dan mendapatkan kemampuan atau pengetahuan baru sebagai bentuk dari proses dan hasilnya. Beberapa psikolog berbeda dalam bagaimana proses kegiatan yang dilakukan. Namun, banyak penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang sukses selalu diikuti oleh beberapa kemajuan yang dibentuk oleh pikiran dan tindakan. Dengan cara ini, kegiatan belajar akan membantu siswa mengembangkan potensi nya. Oleh karena itu, kegiatan belajar bertujuan untuk berhasil meningkatkan potensi diri. Dalam keberlangsungan hidup, setiap manusia pasti terjadi proses pembelajaran, dari proses belajar ini dapat kita dapat mengembangkan keterampilan, penguasaan ilmu pengetahuan serta memiliki motivasi untuk memperoleh hasil belajar. Namun untuk mencapai hasil yang maksimal, pembelajaran dilakukan dengan terorganisir dengan baik. berdasarkan hal tersebut, proses pembelajaran memiliki makna. Belajar adalah suatu kegiatan yang mengarah pada perubahan individu yang secara aktual dan potensial belajar. Perubahan yaitu kemampuan baru yang telah ada dalam waktu yang relatif lama. Perubahan berasal dari usaha (Lestari, 2017). Belajar adalah proses kompleks yang mempengaruhi setiap orang dan berlangsung seumur hidup dari anak usia dini hingga tua nanti. Tanda bahwa seseorang telah mempelajari sesuatu adalah perubahan perilakunya. Perubahan perilaku tersebut tidak hanya meliputi perubahan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga perubahan nilai dan sikap. Belajar adalah serangkaian proses kognitif yang mengubah stimulasi lingkungan menjadi keterampilan baru melalui proses informasi baru (Handayani & Subakti, 2020). Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa setelah mengikuti pembelajaran. Ini terdiri dari nilainilai, perilaku dan keterampilan yang telah dicapai oleh siswa selama kegiatan pembelajaran (Ahmadiyanto, 2016). Hasil belajar juga mencakup pengetahuan kognitif, sikap emosional, dan keterampilan psikomotorik. Jadi hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa pada akhir pembelajaran. Hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes setelah siswa menyelesaikan setiap mata pelajaran. Hasil belajar merupakan proses akhir dalam belajar mengajar, Hasil belajar dipecah menjadi dampak instruksi dan dukungan. Pengaruh pengajaran dapat diukur dengan transkrip nilai dan ijazah, sedangkan pengaruh dukungan terdapat pada transfer ilmu dan pembelajaran. Dengan hasil belajar, kita dapat mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah di pelajari dan dapat memahami dan mengerti materi yang telah dipelajari. Dengan adanya hasil belajar pula siswa mengetahui nilai akhir pada akhir pembelajaran yang telah disampaikan dan mengetahui nilai maksimum yang telah digapai oleh siswa setelah adanya proses pembelajaran tertentu. Dengan adanya pengertian hasil belajar di atas, peneliti dapat memahami dan menarik kesimpulan bahwa hasil belajar itu adalah hasil yang telah diperoleh siswa dengan mengikuti proses pembelajaran yang terdapat perubahan dalam pemahaman belajar dan tingkah laku siswa tersebut (Dr. Vladimir, 2019).
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih belum optimal. Berdasarkan pengamatan awal dan informasi dari guru kelas, masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar, kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, serta cenderung merasa bosan karena metode pembelajaran yang digunakan masih dominan ceramah dan tanya jawab. Hal ini berpengaruh terhadap rendahnya minat belajar dan capaian hasil belajar siswa. Kondisi tersebut menandakan adanya kebutuhan untuk menghadirkan variasi model pembelajaran yang lebih menarik, inovatif, serta mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif.
Penerapan Kurikulum Merdeka juga menuntut guru untuk tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi, mengeksplorasi, dan menemukan sendiri pengetahuan. Oleh karena itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakterisik siswa sekolah dasar yang umumnya senang bermain, aktif, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
Salah satu model pembelajaran yang dinilai dapat menjawab tantangan tersebut adalah Model Pembelajaran Word Square. Model pembelajaran Word Square merupakan pengembangan dari permainan teka-teki silang yang dikombinasikan dengan pertanyaan-pertanyaan terkait materi pelajaran. Siswa diminta untuk mengisi kotak-kotak huruf dengan jawaban yang benar berdasarkan petunjuk soal. Kegiatan ini menuntut siswa untuk memahami materi terlebih dahulu, kemudian mengaitkannya dengan jawaban yang sesuai dalam bentuk kata. Dengan demikian, Model Pembelajaran Word Square dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep, melatih ketelitian, serta menumbuhkan semangat belajar melalui suasana yang menyenangkan. 
Berdasarkan informasi dari ibu wali kelas Annisa Utami S.Pd dan ibu Gustin Herawati S.Pd wali kelas IV A dan IV B maka nilai ulangan harian yang diperoleh siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Tahun 2025/2026 belum maksimal, Siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, metode pembelajaran yang digunakan masih cenderung konvensional, yaitu ceramah dan tanya jawab, sehingga pembelajaran terasa monoton. Data nilai ujian tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1. Data Ketuntasan Ulangan Harian Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 101739 Sei Mencirim
	Kelas
	KKTP
	Jumlah Siswa
	Tuntas (Nilai 75)
	Tidak Tuntas
	Persen Tidak Tuntas

	IV A
	75
	27
	12
	15
	50%

	IV B
	75
	30
	14
	16
	50%

	Jumlah
	
	57
	26
	31
	100%


Sumber: Guru Kelas IV SD Negeri 101739 Sei Mencirim
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS perlu segera diatasi dengan penggunaan model pembelajaran yang lebih inovatif dan menyenangkan. Oleh karena itu, penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS di SD Negeri 101739 Sei Mencirim T.A 2025/2026” dengan materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya sangat penting dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai efektivitas Model Pembelajaran Word Square dalam meningatkan hasil belajar siswa, sekaligus memberikan kontribusi positif bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang mengacu pada jenis pendekatan        penelitian quasy eksperimen, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari penggunaan model pembelajaran Word Square. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model eksperimen. Menurut Sugiyono (2019: 111). Model penelitian eksperimen adalah model penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen.Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibagi atas dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Word Square Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPAS Di SD Negeri 101739 Sei Mencirim Tahun Ajaran 2025/2026 dengan menguraikan deskripsi penelitian. 
	


	

DistribusiFrekuensi4A

	
	
	

	No
	NAMA
	
	Pretest
	Postest

	1
	HAFIS 
	
	65
	95

	2
	 IBRAHIM
	
	50
	85

	3
	 AISYAH
	
	40
	90

	4
	ALFI 
	
	30
	75

	5
	ARUMI 
	
	30
	70

	6
	FALIQ 
	
	40
	75

	7
	FELYZA 
	
	60
	70

	8
	GIO 
	
	35
	70

	9
	KENANGA 
	
	35
	70

	10
	RIZQI 
	
	60
	70

	11
	MAULANA 
	
	60
	70

	12
	IBRAHIM 
	
	45
	70

	13
	MUDAWALI 
	
	40
	70

	14
	NABILA 
	
	50
	70

	15
	NADIA 
	
	60
	80

	16
	NAZRIL 
	
	60
	80

	17
	NAZWA 
	
	60
	80

	18
	NIKO 
	
	70
	80

	19
	 DAINI
	
	70
	80

	20
	RADIKA 
	
	70
	80

	21
	RALINE 
	
	70
	80

	22
	SHAKILA 
	
	70
	90

	23
	 TENGKU
	
	70
	90

	24
	 YUSRIANI
	
	40
	85

	25
	 ZAHARA
	
	50
	95

	26
	 ZIKHAYRA
	
	60
	90

	27
	 INDAH
	
	70
	100


DistribusiFrekuensi4B
	No
	NAMA
	Pretest
	Postest

	1
	ADIBA 
	45
	95

	2
	AFDE 
	55
	85

	3
	AKSHA 
	50
	65

	4
	ALI 
	40
	65

	5
	 BOY
	40
	65

	6
	 CERIA
	40
	75

	7
	 CHORY
	60
	70

	8
	 IBRENA
	60
	75

	9
	ICA 
	60
	75

	10
	KHAILA 
	60
	70

	11
	LAUREN 
	60
	70

	12
	MADA 
	60
	70

	13
	ISMAIL 
	60
	70

	14
	 NADA
	60
	70

	15
	 AZZAHRA
	60
	80

	16
	RAISA 
	60
	80

	17
	 SALSABILA
	60
	80

	18
	DEBORA 
	70
	80

	19
	ADRIAN 
	70
	80

	20
	ALFI 
	70
	80

	21
	MIKHA 
	70
	80

	22
	KHUMAIRA 
	70
	75

	23
	 SHOVYA
	70
	75

	24
	 ALFAIZ
	40
	75

	25
	 ANNISA
	50
	65

	26
	GHANI 
	60
	70

	27
	SAHLAN 
	70
	80

	28
	SILVIA 
	50
	70

	29
	 RUTH
	50
	55

	30
	 FAIZ
	60
	65

	31
	 TIARA
	45
	50



	

UjiTPosttest
	
	
	

	t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

	
	
	

	 
	4A
	4B

	Mean
	80
	72,90323

	Variance
	86,53846
	76,29032

	Observations
	27
	31

	Pooled Variance
	81,04839
	

	Hypothesized Mean Difference
	0
	

	df
	56
	

	t Stat
	2,994591
	

	P(T<=t) one-tail
	0,002043
	

	t Critical one-tail
	1,672522
	

	P(T<=t) two-tail
	0,004086
	

	t Critical two-tail
	2,003241
	 






Berdasarkan perhitungan statistik untuk data kelas IV-A dengan model Word Square dan kelas IV-B tanpa model Word Square diperoleh   2, 99 dan   = 2,00  maka Ho ditolak H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan Model Word Square terhadap hasil belajar IPAS siswa Kelas IV SD Negeri 101739 Sei Mencirim T.P 2024/2025.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai pengaruh model pembelajaran Word Square terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPAS di SD Negeri 101739 Sei Mencirim Tahun Ajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Word Square terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
2. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Word Square lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional. Model Word Square mampu meningkatkan keaktifan, ketelitian, serta pemahaman siswa terhadap materi bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya.
3. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nol (H₀) ditolak.
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